BAB YV
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Puisi “Bunga Kuburan” dan “Anak Seorang Perempuan” merupakan objek
tulisan yang sangat memberikan inspirasi dan refleksi yang mendalam berkaitan
dengan kehidupan manusia. Kisah kedua puisi ini membangkitkan rasa emosional
tentang bentuk keterlukaan dan penderitaan yang dirasakan oleh kaum
perempuan. Melalui tindakan konkret dalam kehidupan, Joko Pinurbo
mengangkat itu menjadi sebuah kisah yang mengandung tatanan nilai dan makna
hidup. Ia melihat hal itu baik untuk dikisahkan. Karena, tindakan seperti yang
termuat dalam kisah kedua puisi sungguh menampilkan ketimpangan dan
kepincangan dalam hidup. Tindakan ini bukan saja dikisahkan dalam puisi, tetapi
kisah itu sungguh nyata dalam kehidupan bersama sekarang. Melalui kisah puisi
“Bunga Kuburan” dan “Anak Seorang Perempuan” penulis dan pembaca bisa
mentransformasikan secara kreatif apa yang dikisahkan dalam teks puisi untuk
memperoleh kebaikan hidup.

Selain itu, kehadiran puisi “Bunga Kuburan” dan “Anak Seorang
Perempuan” menyuarakan tentang kemanusiaan. Secara khusus, puisi ini
menyampaikan problematika martabat kaum perempuan. Kaum perempuan
mendapatkan perlakuan yang tidak etis dari laki-laki. Tubuh perempuan hanya
sebagai kenikmatan dan keindahan sesaat untuk disantap mesra oleh laki-laki.
Mereka hanya menunjukkan cinta persetubuhan tanpa mau menampilkan cinta
sejati. Artinya, bertanggung jawab atas tindakan yang sudah terjadi. Melalui
tindakan seperti ini, konsekuensinya ada pada anak yang tidak mengetahui
identitas seorang ayah dengan jelas, sehingga anak tetap menjadi milik rahasia.
Identitas anak merupakan anak yatim, hidup tanpa ayah. Menafsir puisi “Bunga
Kuburan” dan “Anak Seorang Perempuan” merupakan tindakan kreatif untuk
menemukan makna dan nilai yang terkandung di dalamnya. Menafsir teks puisi
bisa memberikan terang untuk memahami kehidupan. Puisi “Bunga Kuburan” dan
“Anak Seorang Perempuan” mewakili kisah hidup kaum perempuan yang hanya

dilihat sebagai objek pelampiasan nafsu birahi dari laki-laki. Hal ini juga
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menunjukkan aksi protes terhadap ketidakadilan sosial yang kerap kali
menghantam kehidupan perempuan.

Puisi “Bunga Kuburan” dan “Anak Seorang Perempuan” menunjukkan
fenomena sosial dalam kehidupan bersama. Tindakan kejahatan dan pelampiasan
hawa nafsu laki-laki menjadi momok permasalahan dan kekacauan dalam
membangun hidup. Kisah seorang ibu dalam puisi harus menanggung segala
keterlukaan dan menyimpan rahasia hidup secara bijak. Semua sakit dan
penderitaan hanya akan menjadi kenangan baginya. Maka, teks puisi Joko Pinurbo
merupakan pengejawantahan dari kisah nyata kehidupan sosial manusia. Kisah
nyata yang dikisahkan melalui tindakan konkret, kemudian dibuat menjadi kisah
yang menarik, serta memberikan nuansa nilai tentang kehidupan. Puisi Joko

Pinurbo ini sangat inspiratif dan reflektif.

5.2 Saran

Penulis menawarkan beberapa saran yang bisa diperhatikan ke depannya.
Saran ini memberikan perhatian kepada para pembaca, pencinta puisi Joko
Pinurbo dan Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif Ledalero.

Pertama, untuk para pembaca. Tulisan skripsi ini sangat terbuka untuk
semua orang. Penulis sangat mengharapkan masukan dan saran dari pembaca
terhadap kajian yang sudah dilakukan oleh penulis. Masukan dan saran terhadap
tulisan sangat membantu penulis untuk menyempurnakan tulisan ini. Selain itu,
para pembaca yang membaca puisi Joko Pinurbo harus “jatuh dan tenggelam”
dalam realitas yang dikisahkan. Pembaca harus tahu bahwa karya-karya puisi
Joko Pinurbo ini selalu berangkat dari realitas kehidupan sehari-hari, sehingga
Joko Pinurbo juga menulis puisi dengan menghadirkan ide melalui benda-benda
dan aktivitas manusia dalam kehidupan. Itu semua akan memperkaya makna
dalam puisi. Penulis juga menganjurkan kepada pembaca untuk bisa mencoba
membuat puisi, sehingga perlu ada keberanian untuk menulis puisi.

Kedua, para pencinta puisi Joko Pinurbo. Joko Pinurbo sudah menutup
usia, namun karya-karyanya tidak pernah menutup usia. Karya-karya Joko
Pinurbo masih eksis dalam dunia perpuisian Indonesia. Penulis menyarankan

kepada para pencinta puisi Joko Pinurbo untuk terus menghidupi dan membaca
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puisi Joko Pinurbo. Melalui aktus ini, puisi Joko Pinurbo selalu mendapatkan
penerimaan dan pemaknaan. Selain itu, penulis juga menganjurkan agar para
pencinta Joko Pinurbo untuk tetap mencintai puisi-puisinya dengan melakukan
pelbagai kegiatan seperti dramatisasi puisi, musikalisasi puisi, mengisi acara
dengan membaca puisi Joko Pinurbo dan mengadakan diskusi tentang puisinya.
Kegiatan seperti ini bisa membuat puisi-puisi Joko Pinurbo untuk tetap eksis dan
berselancar di dunia perpusian Indonesia.

Ketiga, untuk IFTK Ledalero. Penulis menyarankan IFTK Ledalero untuk
lebih memberikan ruang kepada sastra dalam lingkungan akademis. Sastra
mengandung banyak makna dan membantu mahasiswa untuk berpikir secara kritis
dan menulis secara kreatif. [IFTK Ledalero sangat berfokus pada ilmu filsafat.
Apabila filsafat dan sastra itu dipadukan, maka terciptalah keindahan dan
keharmonisan. Sastra membantu proses pemahaman terhadap ilmu filsafat. Selain
itu, penulis juga melihat bahwa kegiatan-kegiatan sastra sangat kurang di IFTK
Ledalero. Salah satunya, dalam kegiatan tulis-menulis. Selama penulis hadir di
IFTK Ledalero, kegiatan tulis-menulis cenderung berfokus pada tema ilmiah.
Penulis melihat hal ini sebagai kekurangan, walaupun IFTK Ledalero merupakan

kampus akademik yang selalu memprioritaskan aspek-aspek ilmiah.
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